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Abstrak. This paper explores the role of Islamic education in shaping students’ civic awareness through
the lens of educational sociology. The study is motivated by challenges such as globalization,
digitalization, and the insufficient integration of civic values within the Islamic Religious Education
(PAI) curriculum. A qualitative descriptive approach with a literature review method was employed.
Data were collected from relevant scientific literature and analyzed using content analysis techniques.
The findings reveal that PAI holds significant potential in fostering civic awareness through the
internalization of Islamic values such as responsibility, justice, and empathy. However, revitalization
efforts are needed, including contextual curriculum reform, integration of technology, and the
enhancement of teacher competencies, to ensure that PAl remains relevant to contemporary demands.
This study contributes conceptually to the development of Islamic education that nurtures not only
personal religiosity but also ethical, critical, and engaged citizens.
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Abstrak. Tulisan ini mengkaji peran pendidikan Islam dalam membentuk kesadaran sipil peserta
didik melalui pendekatan sosiologi pendidikan. Latar belakang kajian ini berpijak pada tantangan
globalisasi, digitalisasi, serta lemahnya integrasi nilai kewarganegaraan dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature
review) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dari berbagai literatur ilmiah
yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil kajian menunjukkan
bahwa PAI memiliki potensi besar dalam membentuk kesadaran sipil melalui internalisasi nilai-
nilai Islam seperti tanggung jawab, keadilan, dan empati. Namun, diperlukan revitalisasi berupa
penguatan kurikulum kontekstual, integrasi teknologi, dan peningkatan kompetensi pendidik agar
PAI dapat menjawab tuntutan zaman. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan pendidikan Islam yang tidak hanya membina religiusitas individu, tetapi juga
membentuk warga negara yang aktif, kritis, dan beretika.

Kata Kunci: Kesadaran Sipil, Pendidikan Islam, Revitalisasi, Sosiologi Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran sentral dalam membentuk karakter, nilai, dan
kesadaran sosial setiap individu dalam masyarakat. Menurut Syamsunardi et al. (2025),
fungsi pendidikan tidak hanya terbatas pada pencapaian aspek akademik, melainkan juga
mencakup pembinaan individu agar memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial yang
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tinggi. Dalam perspektif sosiologi, pendidikan bukan hanya sekadar proses penyampaian
ilmu, melainkan juga sarana untuk melestarikan norma, nilai, serta tatanan sosial
masyarakat.

Melalui pendidikan, peserta didik dibimbing untuk memahami peran sosialnya
dan belajar berinteraksi secara konstruktif dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
demikian, pendekatan sosiologis terhadap pendidikan memberikan pemahaman yang
lebih dalam mengenai bagaimana pendidikan turut andil dalam mereproduksi struktur
sosial, mendorong mobilitas sosial, dan bahkan memicu perubahan sosial (Rudy et al.,
2024). Sosiologi pendidikan turut membentuk sikap dan perilaku peserta didik melalui
penanaman nilai moral dan rasa tanggung jawab (Mulia et al., 2024), sekaligus
membentuk pribadi yang tangguh dan adaptif terhadap dinamika kehidupan sosial yang
terus berkembang (Khumayroh et al., 2021 dalam Syamsunardi, 2025).

Di tengah kompleksitas kehidupan sosial-politik yang semakin menuntut
partisipasi aktif warga negara, salah satu dimensi penting yang perlu ditumbuhkan
melalui pendidikan adalah kesadaran sipil. Kesadaran sipil (civil awareness) merupakan
pemahaman individu terhadap hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang dapat
tercermin dari sikap kritis terhadap ketidakadilan, serta partisipasi aktif dalam kehidupan
sosial dan politik yang demokratis. Sehingga dalam hal ini, pendidikan dituntut tidak
hanya membentuk individu yang cerdas secara akademik, tetapi juga kritis, partisipatif,
dan peduli terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
memiliki potensi besar dalam membentuk warga negara yang tidak hanya religius, tetapi
juga memiliki kepedulian sosial dan komitmen kebangsaan. Namun demikian, dalam
praktiknya, pendekatan yang digunakan dalam PAI sering kali masih berorientasi pada
aspek ritualistik dan normatif, dengan penekanan pada dimensi spiritual dan moral
personal.

Studi Abdul Rozaq dan Nailatus Sa’adah (2024) menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI berbasis budaya sekolah mampu membentuk kesadaran spiritual dan
nilai kebangsaan melalui kegiatan seperti BTQ, doa bersama, dan simbol-simbol Islami.
Namun, muatan kesadaran kebangsaannya masih terbatas pada aspek simbolik dan belum
diarahkan secara eksplisit untuk membentuk kesadaran sipil yang mencakup partisipasi
sosial-politik dan sikap kritis terhadap realitas masyarakat.

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Sofwan Jamil et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa PAI berkontribusi dalam membentuk nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan seperti empati, solidaritas, dan keadilan sosial. Meski demikian, fokus
pendidikan masih pada kesadaran sosial umum, belum mengintegrasikan secara
sistematis konsep-konsep civic education yang mencakup pemahaman hak-hak sipil,
tanggung jawab sebagai warga negara, dan keterlibatan dalam kehidupan demokratis. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam pengembangan PAI sebagai instrumen
pembentukan kesadaran sipil yang utuh.

Adanya gap tersebut mengindikasikan perlunya revitalisasi peran PAI agar tidak
hanya mencetak peserta didik yang religius secara individu, tetapi juga sadar akan peran
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sosial dan kewarganegaraannya. Kajian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut
dengan memanfaatkan perspektif sosiologi pendidikan dalam melihat peran pendidikan
Islam. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual dan strategis upaya
revitalisasi PAI dalam membentuk kesadaran sipil, serta menawarkan strategi
implementatif agar pendidikan Islam dapat lebih relevan dan responsif terhadap tantangan
masyarakat sipil kontemporer.

KAJIAN TEORITIS

A. Pendidikan Islam

Dalam studi Bagus Wicaksono & Rizqi Meidianto K.M (2021)
mengemukakan bahwa Agama Islam adalah agama yang mengatur kehidupan
dimana hal tersebut tidak terlepas dalam merumuskan sistem pendidikan. Islam
juga mempunyai kontribusi yang baik dalam menyokong pembentukan karakter
berbangsa dan bertanah air.

Menurut Arif (2008) Dasar pendidikan islam mengacu pada sumber nilai
kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan kita pada hal yang kita cita-
citakan. Adapun Hal-hal yang terkandung didalamnya dapat mencerminkan nilai
universal serta dapat dikonsumsikan oleh seluruh umat manusia.

B. Kesadaran Sipil (Civil Awareness)

Menurut Cogan & Derricot (1998), kesadaran sipil (civic awareness)
diartikan sebagai pemahaman dan kesediaan warga negara untuk terlibat dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara, serta kesadaran akan hak dan kewajiban
mereka sebagai warga.

Dengan demikian, kesadaran sipil dalam pendidikan Islam merujuk pada
pemahaman dan sikap aktif warga yang didasari nilai-nilai Islam seperti keadilan,
sosial, musyawarah, ukhuwah dalam menyadari hak dan kewajiban personal
maupun kolektif, yang kemudian diwujudkan melalui partisipasi positif dalam
kehidupan berbangsa dan bermasyarakat.

C. Sosiologi Pendidikan

Nasution (Ary Gunawan; 2000) mendefinisikan sosiologi pendidikan
sebagai ilmu yang berusaha untuk mengetahui cara-cara mengendalikan proses
pendidikan untuk mengembangkan kepribadian individu agar lebih baik.
Sementara masih dalam buku yang sama, Robbins dan Brown mendefinisikan
sosiologi pendidikan sebagai ilmu yang membicarakan dan menjelaskan
hubungan-hubungan sosial yang mempengaruhi individu untuk mendapatkan
serta mengorganisasikan pengalaman. Dengan kata lain sosiologi pendidikan
mempelajari  kelakuan sosial serta prinsip-prinsip untuk mengontrolnya
(Bambang Prasetyo, M.Si.)
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Sementara dalam arti yang lain, sosiologi pendidikan berfungsi untuk
mempelajari hubungan antara sistem pendidikan dengan struktur sosial
masyarakat. Teori ini melihat bahwa pendidikan bukan hanya sebagai alat transfer
ilmu, tetapi juga sebagai mekanisme sosial untuk membentuk pola perilaku dan
nilai-nilai kolektif.

Menurut Emile Durkheim, pendidikan berfungsi sebagai alat sosialisasi
untuk mentransmisikan norma dan nilai masyarakat kepada generasi muda.
Pendidikan berperan dalam integrasi sosial dan pembentukan kesadaran kolektif.
Sedangkan Pierre Bourdieu mengemukakan konsep habitus dan cultural capital—
di mana pendidikan dapat mereproduksi atau menantang struktur sosial yang ada.
Sehingga dengan adanya revitalisasi, pendidikan Islam dapat digunakan untuk
membentuk habit (kebiasaan) baru yang mencerminkan kesadaran sipil dan
tanggung jawab sosial.

D. Peran Revitalisasi Pendidikan Islam

Siful Arifin (2016) mengemukakan bahwa revitalisasi pendidikan Islam
dilakukan untuk mengembalikan jati diri lembaga pendidikan sehingga mampu
menjawab kebutuhan dan problematika masyarakat yang nyata. Adapun beberapa
aspek utama dalam revitalisasi ini yaitu: perubahan paradigma/ideologi,
kurikulum, ekonomi lembaga, hingga sarana-prasarana pendidikan.

Sementara Saefuddin Jazuli (2024) menekankan revitalisasi yang
mengubah pendidikan Islam dari teori menuju praktik. Metode theocentric yang
melibatkan pengalaman langsung, kolaborasi komunitas, dan pemanfaatan
teknologi dapat memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam dan memperluas
implementasi sosialnya.

Dengan merujuk pada dua pengertian tersebut, maka peran revitalisasi
pendidikan Islam dapat dikategorikan sebagai katalis transformasi sosial dan
kultural yang membentuk peserta didik tidak hanya sebagai individu yang religius
secara spiritual, tetapi juga sebagai agen sosial yang beretika, bertanggung jawab,
serta berdaya saing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dekriptif dengan
sifatnya literature review. Jenis penelitian literature review ini digunakan sebagai alat
untuk menganalisis secara komprehensif berbagai konsep, teori yang terkait dengan
revitalisasi peran pendidikan islam dalam membentuk kesadaran sipil melalui perspektif
sosiologi pendidikan. Data penelitian diperoleh dari sumber data sekunder berupa buku-
buku referensi yang berkaitan dengan pendidikan Islam, sosiologi pendidikan, dan
kesadaran sipil, serta artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) dengan
mengumpulkan data melalui dokumentasi dari berbagai sumber pustaka. Teknik yang
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digunakan yaitu analisis isi (content analysis) untuk menghasilkan data yang terkait dan
sesuai berdasarkan kerangka teori yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

74

1) Pendidikan Islam dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai proses mentransfer ilmu, tetapi juga sebagai bagian integral dari struktur
sosial yang membentuk nilai dan norma dalam masyarakat. Emile Durkheim,
salah satu tokoh utama sosiologi menekankan bahwa pendidikan berperan penting
dalam menciptakan dan mempertahankan integrasi sosial dengan mengajarkan
nilai moral dan norma sosial kepada individu. Sementara itu, Pierre Bourdieu
melihat pendidikan sebagai alat pewarisan modal budaya, dan dalam konteks
masyarakat Muslim, pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam
mempengaruhi proses reproduksi sosial (Lubis, 2017 dalam Harahap et al., 2024).
Dalam hal ini, pendidikan Islam dapat dipandang sebagai sarana penting yang
tidak hanya membina aspek keagamaan, tetapi juga membentuk tatanan sosial
yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

Menurut Nabila (2021), pendidikan Islam memiliki urgensi yang besar
karena berkaitan langsung dengan pengembangan seluruh potensi manusia.
Pendidikan ini dipandang sebagai fondasi dalam mendorong perubahan
peradaban dan kehidupan sosial ke arah yang lebih baik. la menambahkan bahwa
pendidikan berfungsi sebagai sistem yang mampu melahirkan cara pandang baru
dalam masyarakat. Sementara itu, Fitriani (2023) menyatakan bahwa pendidikan
Islam secara esensial memiliki dimensi sosiologis, karena diarahkan untuk
mengabdikan kemampuan individu demi kepentingan masyarakat, sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah sekaligus pelaksanaan tanggung jawab manusia sebagai
khalifah di muka bumi.

Penerapan nilai-nilai sosiologis dalam pendidikan Islam dapat ditemukan
dalam berbagai praktik pembelajaran yang menekankan pada pembentukan
karakter sosial, seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, dan kerja sama.
Nilai-nilai ini sering diintegrasikan dalam kegiatan keagamaan maupun
kehidupan sekolah sehari-hari, seperti program kebersihan, doa bersama, kegiatan
sosial, dan pembelajaran berbasis pengalaman.

Penelitian oleh Lanza dan Nasrullah (2024) menunjukkan bahwa
pengintegrasian nilai-nilai Islam seperti shalat berjamaah, pengajian, dan doa
bersama ke dalam pembelajaran membantu siswa memahami ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari dan membentuk sikap positif. Lingkungan sekolah yang
Islami—melalui tata krama, sikap santun, dan bahasa yang baik—ikut
membentuk perilaku siswa. Program ekstrakurikuler seperti tahfidz, seni Islam,
dan olahraga bernuansa keagamaan juga memperkuat karakter dan meningkatkan
kesadaran spiritual, kedisiplinan, serta rasa tanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari.
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Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menjadi sarana
penguatan akidah dan ibadah, tetapi juga membentuk peserta didik agar memiliki
kepekaan sosial dan mampu berkontribusi positif dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki dimensi
sosial yang kuat, yang jika dikelola dengan baik, dapat menjadi fondasi bagi
terciptanya masyarakat yang adil, harmonis, dan beradab.

Konsep Kesadaran Sipil dalam Konteks Pendidikan

Kesadaran sipil merupakan konsep fundamental yang berkaitan dengan
pemahaman dan tanggung jawab seseorang sebagai warga negera dalam
kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara. Menurut Hidayat & Dewi
(2021), kesadaran warga negara merupakan modal dasar dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara yang demokratis. Dalam konteks pendidikan,
kesadaran sipil tidak hanya pengetahuan tentang sistem pemerintahan atau
hukum, tetapi juga meliputi pengembangan sikap toleransi, empati, dan komitmen
terhadap nilai-nilai demokratis. Konsep ini menjadi landasan dalam
mengembangkan civic education atau pendidikan kewarganegaraan yang
bertujuan membentuk warga negara yang memiliki pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills),
dan watak kewarganegaraan (civic disposition).

Santika (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan kewarganegaran
menjadi sarana dalam membangun kesadaran dalam menghadapi tentangan
zaman. sebagaimana Hidayat & Dewi (2021) mengatakan bahwa generasi muda
akan dihadapkan dengan kemajuan era digital dan globalisasi oleh karena itu
melalui pendidikan kewarganegaraan diharapkan bahwa peserta didik dapat
berfikir kritis terhadap isu-isu, sosial, politik, hukum yang berkembang di
masyarakat. Kesadaran sipil dalam konteks pendidikan juga mencakup adanya
pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai pancasila yang merupakan
simbol dasar bangsa Indonesia dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan karakter dan moral peserta didik.

Implementasi yang digunakan dalam konteks ini memerlukan adanya
pendekatan yang komprehensif dan kontekstual. Dimana pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai proses transfer pengetahuan semata saja, melainkan juga
sebagai proses transformasi yang memungkinkan peserta didik dapat
mengembangkan kesadaran kritis terhadap realitas sosial di sekitarnya.
Pengembangan kesadaran sipil melalui pendidikan juga tidak terlepas dengan
konteks kehidupan bermasyarakat yang multikultural.

Indonesia sebagai negara yang memiliki keragaman etnis, agama, budaya,
dan bahasa memerlukan pendekatan pendidikan yang mampu mengintegrasikan
nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan gotong royong sebagai bagian dari
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kesadaran sipil. Pendidikan kewarganegaraan harus mampu menjadi jembatan
yang menghubungkan keberagaman tersebut dalam bingkai Bhinneka Tunggal
Ika, sehingga peserta didik memiliki kesadaran penuh untuk menjaga persatuan
dan kesatuan bangsa sambil tetap menghargai perbedaan yang ada.

Dapat disimpulkan bahwa kesadaran sipil merupakan landasan
fundamental untuk terciptanya warga negara yang aktif, kritis, dan bertanggung
jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan
kewarganegaraan yang mengintegrasikan civic knowledge, civic skills, dan civic
disposition serta menerapkan pendekatan komprehensif dan kontekstual. Dengan
demikian, pendidikan kewarganegaraan berperan penting sebagai jembatan
menghubungkan keberagaman budaya, etnis, dan agama dalam bingkai Bhinneka
Tunggal Ika, sekaligus menumbuhkan kesadaran untuk menjaga persatuan dan
kesatuan bangsa.

Peran PAI dalam Membentuk Kesadaran Sipil

Di era digital dan globalisasi saat ini, tentunya zaman tidak lagi sama.
Dimana teknologi semakin canggih, maka bukan hanya pengaruh positif yang
hadir, namun juga ada tantangan lain yang mengikutinya. Maka tantangan itu
berupa pengaruh media dan perubahan nilai menjadi ujian bagi generasi muda.
Dengan permasalah demikian, maka Pendidikan Agama Islam (PAI) berfungsi
memainkan peran integratif dalam membentuk kesadaran sipil pada peserta didik
dengan cara menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan kebangsaan yang
bersumber dari ajaran Islam. Dalam penelitiannya, Dewi Santi (2025)
menunjukkan bahwa PAI yang terintegrasi dengan teknologi seperti literasi digital
dan simulasi karakter mampu membentengi siswa dari arus informasi negatif dan
membantu mereka memilah konten secara bertanggung jawab, sekaligus
menumbuhkan empati, keadilan, dan disiplin sosial.

Selain pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), tentunya guru PAI
juga memiliki peran strategis dalam menumbuhkan semangat kebangsaan dan
toleransi. Studi Siti Aminah (2023) mengungkapkan, bahwa guru PAI
menggunakan metode kontekstual seperti diskusi nilai Pancasila, kolaborasi, dan
latihan refleksi sosial yang mana secara signifikan mampu meningkatkan
nasionalisme siswa dan membekali mereka untuk menyelesaikan masalah tanpa
kekerasan, serta selaras dengan prinsip warga yang aktif dan kritis.

Lebih lanjut, PAI juga berfungsi dalam membentuk karakter religius dan
moral siswa yang secara langsung berkaitan dengan kesadaran sipil. Riska Mutia
Nur Putri dkk. (2021) menegaskan bahwa wawasan karakter guru PAI sangat
penting dalam membangun akhlak mulia seperti integritas, empati, tanggung
jawab, dan kejujuran. Internalisasi nilai-nilai tersebut melalui teladan guru dan
pembinaan berkelanjutan menghasilkan individu yang sadar hak dan
kewajibannya sebagai warga negara yang berkontribusi aktif bagi masyarakat.
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Kemudian tidak hanya terbatas pada sekolah dasar dan menengah,
revitalisasi PAI di tingkat perguruan tinggi pun menjadi langkah krusial dalam
meningkatkan kesadaran sipil mahasiswa. Wakib Kurniawan dkk. (2025)
menekankan bahwa integrasi spiritualitas dan intelektualitas melalui kurikulum
kontekstual, pembelajaran transdisipliner, dan penggunaan teknologi digital
mampu menciptakan generasi muda yang berpikir kritis, bertanggung jawab, dan
memiliki kesadaran sosial yang tinggi.

Disimpulkan bahwa membentuk karakter melalui internalisasi nilai
keislaman seperti ~ keadilan, empati, kejujuran, serta tanggung jawab,
membuktikan bahwa pendidikan Islam sebagai salah satu pondasi utama bagi
lahirnya kesadaran sipil (siswa). Peran ini semakin diperkuat dengan kombinasi
antara metode kontekstual, penggunaan teknologi, serta pendekatan yang
menggabungkan aspek kebangsaan dan religiusitas. Melalui interaksi ini, PAI
tidak hanya membentuk individu yang religius, tetapi juga warga negara yang
kritis, toleran, dan peduli terhadap kemaslahatan sosial.

disimpulkan bahwa kesadaran sipil

4) Tantangan dan Peluang Revitalisasi Pendidikan Islam

A. Tantangan Revitalisasi Pendidikan Islam

Revitalisasi pendidikan Islam di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks. Tantangan utamanya adalah pengaruh
globalisasi dan arus digitalisasi yang membawa masuk nilai-nilai sekuler
dan gaya hidup konsumtif yang dapat mempengaruhi cara pandang peserta
didik. Syifa Syafira (2013) dikutip dalam Alfian & Ilma (2023)
menegaskan bahwa dalam kondisi ini, nilai-nilai agama sering kali
dianggap tidak relevan, bahkan dianggap ketinggalan zaman, sementara
tren yang dibawa oleh tokoh-tokoh populer (frendsetter) justru dianggap
lebih modern dan progresif. Akibatnya, nilai-nilai moral dan keagamaan
mulai terpinggirkan dalam kehidupan sehari-hari.

Ahdar dan Musyaruf (2019) menyatakan bahwa perubahan sosial
akibat kemajuan teknologi menuntut pendidikan Islam untuk beradaptasi.
Isna Radiyah (2024) pun menegaskan bahwa upaya revitalisasi yang
adaptif dan responsif terhadap perkembangan sosial akan berkontribusi
besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara menyeluruh.
Sehingga dalam hal ini, pendidikan Islam perlu untuk menyesuaikan
strategi dalam merespon tantangan zaman agar nilai-nilai islam terus
relevan.

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah keterbatasan sumber
daya, terutama dalam hal kualitas tenaga pendidik, pelatihan profesional,
dan sarana penunjang pembelajaran. Ririn Setiyani dan Sukari (2024)
menyoroti rendahnya kompetensi SDM dan minimnya alokasi anggaran
sebagai hambatan signifikan dalam pengembangan pendidikan Islam.
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Selain itu, kurikulum PAI saat ini dinilai belum cukup inklusif dalam
merespons keberagaman sosial dan budaya masyarakat Indonesia.

B. Peluang Revitalisasi Pendidikan Islam

Di samping berbagai tantangan yang dihadapi, pendidikan Islam
juga memiliki peluang besar untuk berkembang dan beradaptasi dengan
zaman. Salah satunya adalah melalui pemanfaatan teknologi digital.
Digitalisasi, yang sebelumnya dianggap sebagai tantangan, justru dapat
menjadi solusi ketika dimanfaatkan secara tepat. Inovasi dalam media
pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadikan proses belajar-
mengajar lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik
generasi saat ini.

Aprilia dan Iryanti (2024) menyatakan bahwa revitalisasi
pendidikan Islam di era digital dapat dilakukan melalui penggunaan
teknologi yang meliputi pengembangan media pembelajaran digital,
penguatan keterampilan bahasa dan teknologi, perluasan akses internet ke
wilayah terpencil, serta perbaikan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu
agama dan ilmu umum. Johan et al. (2024) juga menekankan pentingnya
pemanfaatan teknologi untuk menyediakan materi ajar yang bervariasi,
berpusat pada peserta didik, serta mengadopsi budaya global yang selaras
dengan nilai-nilai Islam.

Selain itu, kolaborasi antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan
pemerintah menjadi peluang penting dalam memperkuat peran pendidikan
Islam. Keterlibatan aktif semua pihak dapat menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung penguatan nilai-nilai keislaman secara
menyeluruh dan berkelanjutan. Johan et al. (2024) menegaskan bahwa
sinergi antara pendidik, orang tua, pemerintah, dan lingkungan sosial
sangat penting untuk membentuk sistem pendidikan Islam yang kokoh dan
relevan di era modern.

Peluang lainnya terletak pada pengembangan kurikulum yang
kontekstual dan inklusif, yakni kurikulum yang mampu mengintegrasikan
nilai-nilai toleransi, keberagaman, dan kebangsaan ke dalam pembelajaran
PAIL. Dengan demikian, pendidikan Islam akan semakin responsif
terhadap dinamika masyarakat yang plural dan kompleks. Aprilia dan
Iryanti (2024) menambahkan bahwa pendidikan Islam perlu direvitalisasi
secara berkala agar tetap hidup, dinamis, dan tidak tertinggal oleh
perkembangan zaman.

5) Strategi Revitalisasi Pendidikan Islam untuk Meningkatkan Kesadaran Sipil

Revitalisasi pendidikan Islam menjadi kunci strategis dalam membentuk
kesadaran sipil yang kuat di kalangan generasi muda, terutama melalui
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pendekatan peran Pendidikan Agama Islam (PAI). Adapun strategi pertama yang
krusial yaitu dengan modernisasi kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai
sosial-politik dan akhlak Islami ke dalam konten pembelajaran. Dalam studi
Muhammad Hatta (2023) pada kurikulum dayah menunjukkan bahwa
penggabungan pendidikan agama dengan keterampilan sosial-politik mampu
membentuk karakter politik yang beradab dan berintegritas pada siswa. Kedua,
dengan penguatan teknologi digital dalam PAI melalui digitalisasi dan e-learning.
Dimana hal tersebut menjadi penting untuk menjangkau generasi milenial dan Z.
Juliani dkk. (2023) menegaskan bahwa digitalisasi kurikulum PAI, dengan
pelatihan literasi digital bagi guru dan pemilihan konten berkualitas,
meningkatkan interaktivitas dan relevansi pembelajaran. Selain itu, strategi
pengembangan kompetensi pendidik dalam penguasaan teknologi digital
diperlukan agar mereka mampu memanfaatkan media pembelajaran digital secara
efektif, sesuai temuan Silvia Susrizal dkk. (2024).

Kemudian, adanya transisi dari teori ke praktik, seperti metode
theocentric, menjadi strategi penting dalam revitalisasi PAI. Saefuddin Jazuli
(2024) menyatakan bahwa revitalisasi PAI memerlukan pendekatan yang
berfokus pada pengalaman langsung, keterlibatan komunitas, dan teknologi,
sehingga implementasi nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa menjadi
lebih bermakna.

Dengan menerapkan strategi ini secara holistik, maka pendidikan Islam
melalui pembelajaran PAI tidak hanya menguatkan pemahaman religius peserta
didik, tetapi juga membentuk mereka menjadi warga kritis, peduli, dan siap
berpartisipasi aktif dalam masyarakat dengan tetap berlandaskan nilai-nilai Islam.

KESIMPULAN

Revitalisasi pendidikan Islam melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran sipil peserta didik. PAI tidak
hanya memperkuat aspek religiusitas, tetapi juga mendorong pembentukan karakter sosial
melalui internalisasi nilai-nilai Islam seperti keadilan, empati, dan tanggung jawab.
Melalui kajian konseptual ini, ditemukan bahwa strategi revitalisasi meliputi modernisasi
kurikulum, pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan kompetensi pendidik dapat
meningkatkan relevansi pendidikan Islam di era kontemporer. Tantangan seperti
globalisasi dan digitalisasi justru dapat diubah menjadi peluang melalui inovasi
pembelajaran dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Oleh karena itu, setiap
lembaga pendidikan Islam perlu melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap kurikulum
PAI dengan pendekatan kontekstual yang responsif terhadap dinamika sosial-politik.
Pemerintah juga disarankan memberikan dukungan kebijakan dan anggaran yang
memadai, terutama dalam pengembangan infrastruktur teknologi dan pelatihan pendidik.
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